
BAB III 

ANALISIS STRUKTUR DRAMA MABK.AMAH 

Dalam aab ini peneliti akan membahas mengenai unsur-un 

sur yang terdapat pada struktur atau aspek intrinsik naskah 

drama Mahkamah. Sesuai dengan pembatasan masalah dalam bab 

satu, maka unsur-unsur yang akan dibahas meliputi :. alur, a­

tau plot, perwatakan atau penokohan, setting, gaya bahasa, 

gaya dialog dan tema. 

Untuk menganali sis. s truktur yang telah dikemukakan, ma -· 
ka dalam pembahasan. ini peneli ti memakai. be berapa naskah s� 

bagai acuan dan pembanding. Hal tersebut dilakukan untuk me!! 

dapa tkan hasil yang baik dan sea byekti.f mungk&n. Ada pun na� 

kah yang dipakai sebagai acuan pembahasan ini terdiri dari : 

Kapai.-kapai karya Ari.fin C .  Noer, Dag-Dig-Dug karya Putu Wi ­

jaya . 

Sedangkan mengambil naskah-naskah tersebut sebagai ala­

san adalah dikarenakan Kapai-Kapai dianggap sebagai standar 

dalam menen.tukan nilai pada saat i tu menurut salah seorang -

juri (Goenawan Muhamad) , (Eneste, 1983 : 152) .  Naskah Dag Dig­

Dug menjadi �uara pertama dalam sayembara penulisan naskah 

lakon tahun 1 974 yang dilakukan oleh Dewan Keenian Jakarta. 

Hal tersebut dilakukan peruiiJ.s3 untuk mendapatkan hasil yang 

seobyekti.f mungkin ten.tang penulisan naskah drama. 

Dari naskah yang dipakai sebagai acuan diharapkan bisa 

untuk mengidenti.fikasi naskah drama Mahkamah. Selain itu un- . 

30 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTUR NASKAH... NUR SALIM



3 1  

tuk .m.enge tahui ad anya perubahan dan tidaknya dari konve asi o­

nalnya penuli san naskah drama Mahkamah oleh As rul . Sani . 

.1:.1· Alur 
' . 

Alur a-tau plo·t ialah suatu k e rangka dari suatu ceri ta. 

Sedangkan dalam ke ramgka i tu terdapat rangkai an peri stiwa 

tau ke j adian yang bergerakL menu j u  suatu penyelesaian. Rangka 

i an  peri s tiwa itu ditunjukkan melalui tahapan- tahapan terten 

tu . Bahkan Ari stotel e s  membagi alur me�j adi lima bagi an atau 

tahapan. Tahapan itu meliputi : pemaparan ( ekspo si si , pengga• 

watan, komplikasi ) , klimak s , anti klimaks , dan penyelesaian ,  

( Abdullah , 1 985 : 1 5 ) . 

Sedangkan Gustaf Freytag dari J e nnan pe :rnah mengatakan 

bahwa alur yang baik adalah harus menggambarkan bentuk segi­

ti ga samasi si { Abdullah,  1 985 : 1 5 ) .  Maksud dari perkataan -

nya i tu adalah klimaks dalam ceri ta pasti terletakpada pun -

cak segitigaatau di tengah- tengah c e rita. Tetapi alur yang 

demiki an akan di tinggglkan penonton kalau c e ri t a  sudah terl e  

t ak  pada puncaknya . Karena setelah ini ceri t a  akan sele sai a 

tau menu j u  penyele sai an .  Tentu hal ini tidak menarik perhat� 

an pembaca atau penonton drama. Maka alur yang baik seharus­

nya mampu menahan penonton untuk tetap di kursinya dan alur­

nya tidak mudah untuk di tebak. Maka pembaca akan tetap memba 

ca naskah i tu samp ai akhi r ceri ta karena rasa ingin tahu me­

ngenai ce ri ta itu sendiri , karena lau:r:nya tidak mudah untuk 

di tebak demikian j uga dengan pementasan drama. 
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Dalam naskah �ai-f'<:-Pai terdapat suatu alur yang maju 

atau kronologi s .  Hanya sa j a  dalarn penyaji annya lain dari nas 

kah-naskah yang ada.  Harapan penuli s naskah itu bi sa membuat 

pembac a atau penonton ·· untuk berhadapan dengan tokoh Abu ya:g 

selalu terbelenggu oleh mimpi-mimpinya. Te rutama te rhadap mi�­

pi yang menggiurkan yai tu harapan .  Abu seolah-olah berj al an  

p ada kenyataan , padahal i a  sedang be:animpi . Keunikan naskah 

ini adalah menmpilkan tokoh yang s edang bennimpi . Kemudi an 

mimpi tersebut dire ali sasikan kepada naskah drama. Maka dal am  

naskha i tu akan kita jumpai tokoh Abu yang menj adi buruh ,  pa­

nge ran ,  suami dan anak dari Mak . Bahkan perj alanannya sampai 

pintu gua untuk mencari ce :anin tipu daya milik nabi Sulaiman 

Sungguh suatu perj alanan kehidupan kehidupan dalam gambaran 

yang tidak pasti dan samar-samar. · Tokoh protagoni s dan anta­

goni s masih tampak sehingga alurnya dige rakkan o leh pertenta 

tangan kedu a  tomoh. 

Naskah Bil a .Mal am  be rtambah Malarn memiliki alur sepe rti 

naskah. drama kebanyakan .  Mungkin Putu masih mempertahankan 

kaidah se rta nonna-no rma yang banyak dipakai pengarang naskhh 

drama saat i tu .  Atau dapat dikatakan Putu Wi j aya masih mempu 

nyai konsep tentang naskah drama reali sti s  sehingga alurnya 

mas:ih digerakkan oleh pe rtentangan antara �usti Biang dan a­

naknya , yai tu Ngurah . 

S edangkan. dalam naskah drama M ahkamah alur tidak berge­

gerak akibat pertentangan tokoh protagoni s dan antagoni s .  Me 

mang bergeraknya alur ti dal� lepas dari pengaruh pe rwatakan 
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dari tokoh atau pertentangaa keduanya. Hal semacam ini seri ng 

terjadi. pada naskah yang menggunakan kai dah atau norma konven 

sion�l, seperti dalarn naskah Kapai-Kapai dan Malarn Bertarnbah 

Malarn. Selain teihanya sudah sering dipakai. pengarang lai n, a 

lu:tnya sangat membutuhkan pertentangan antara tokoh protago ­

ni s dan antaganis. 

Asrul Sani dalarn mengembangkan alur tidak berdasarkan !l 

pada pertentangan antara tokoh protagoni s dan antagonis. Te­

tapi ·dala:m naskah Mahkamah al urnya te rci.pta. dari sikap tokoh 

(Saiful Bahri ) dalam mengahakimi permasalahan menjelang saka 

ratul maut. Masalah berawal. dari perasaan yang berkecamuk di 

dalam ben�ya ketika di a sedang saki t. Bahri i ngat pada mae 

sa mudanya dulu pernah memvonis mati sahabatnya meskipun i a  

merasa tidak bersalah karena sedang menjalankan tugas. Di su­

sul dengan munculnya tokoh Citra I dan Citra II yang merupali. 

kan simbol ·dari malai kat yang hendak menjemput Bahri, tetapi 

ia belum siap untuk di jemput. Citra II menyanggtipi akan mem­

bawa masalah ini pada sebuah mahkamah khusus ( adegan 8) . Mah 

karnah khusus dimulai dengan te.rtuduh Sai fu1- B,ahri , hakimnya 

ketua 5uru sekolah tertuduh, haki m anggotanya guru agama ter 

tuduh, dengan dua orang saksi Anwar dan Sornat yang kempet-em 

patnya sudah meni nggal dunia. Penuntut urnum. Ci tra I.I dan pem 

bela Citra Imengadili masalah yang selalu membuatnya bersa -

lah, yai tu benarkah i a  memvonis hukuman mati atas dasar menu 

naikan tugas bukannya kecemburuan pri.badi? ( adegan tO - 1 6) . 

Klimaks dapat kita lihat pada adegan ke tujuhbeias. Ya-
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i t u  saat hakim ke tua memutuskan has.il mahkamah dan menunjuk 

Bahri sebagai hakim ketua de.lam pengambilan keputusai perka:. · 

ra di rinya sendiri . Hal ini dapat dilihat pada cuplikan-cupli 

. :an berikut : 

Hakim Ketua : Maj elis Hakim sudah be:r:musyawarah dan mem -

pe rtimbangkan semua hal yang sudah diungkap 

kan dalam pengadi lan den memutuskan untuk 

meluluskan pe :r:mohonan �embela. (Kepada Bahri ) 

S audara Bahri Sa.ya persilahkan untuk mendu­

duki kursi hakim .  

.Bahri 

( Mahkamah : 80) 

: Sidang untuk mengadili perkara bekas Mayo r 

Sai ful Bahri dengan ini dibuka • • • •  Tertuduh ! 

Setelah mendengarkan keterangan baik dari t 

te rtuduh maupun dari saksi , maka maj eli s Ha 

kim telah mengambil keputusan untuk menyerah 

kan pengambi lan keputusan p ada saya • • • • • • • •  

Dengan ini , lengkaplah perj alanan saya . Kiili 

s aya kembali kepada pe :r:mulaan saat saya dil a  

hi rkan sendi ri d an  kini bertanggung j awab 'Q.u 

ga sendi ri . 
( Mahkamah : 80-81 ) 

P ada b agi an ini pembac .. seolah-olah hendak di b awa pada pengat:r 

dilan di ri sendi ri . Dimana Bahri sebagai manusi a  harus meng­

hilangkan s emua rasa subyektifitas di ri untuk menghakimi di ri 

s$11di ri . 

·Pe ru bahan dalam - alu r drama Mahkamah terle tak pada penye ­

rahan keputusan o leh Hakim Ke tua kepada Tertuduh , di : sam�ing 

anehnya suatu persi dangan yang di tampilkah Asrul Sani di s a at 
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menj elang sakaratul maut . Pada umumnya persidangan yang ada 

merupakan suatu Mahkamah biasa, tetapi dalam naskah drama ini 

justru suatu mahkamah yang terasa asing sekali . 

3. 2 .  Perwatakan a tau -penokohan 

Penggambaran watak-watak yang ada dari t-.okoh cerita bis a  

dilihat melalui nama-nama yang telah ada di naskah. Secara 

langsung nama itu bisa membedakan watak antara tokoh yang sa 

tu dengan tokoh yang lain.  Bahkan menurut Wellek cara yang se  

derhana dalam menggambarkan perwatakan seorang tokoh adalah 

dengan memberikan nama ( Sukada , 1 987 : 65 ) .  

Dalam naskah Kapai-Kapai nama-nama para tokoh sepe rti Abu 

sebagai tokoh protagonis yang terbuai oleh mimpi-mimpi dan 

berperan sebagai suami iyem . Begitu halnya Iyem yang tennasuk 

tokoh antagoni s yang selalu menuntut suaminya. Selain i tu k.t­

ta juga melihat nama seperti Yang Kelam , Pange ran ,  Mak, Bulan , 

Putri Cina, dan lain-lain. Meskipun tanpa di sebutkan namanya 

secara lang§ung seperti Abu dan Iyem , tetapi nampaknya peng� 

golongan itu mampu membedakan watak antara tokoh itu .  

Adapun dalam naskah Bila Malam bertambah Malam masih de 

ngan mudah ki ta jumpai :mama-nama para tokoh dalam ceri ta i tu. 

Marilah kita lihat cuplikan : 

Gusti Biang : Ngurah tidak akan sudi menj amah perempuan de 

kil itu .  

Wayan Ratu Ngurah benar-benar mencintai Nyoman Gus 

ti Biang . 

Gusti Bi ang . :  Bohong ! 

( Bila Malam Bertambah Malam : 1 9 ) . 
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Memperhatika dialog dari cuplikan tersebut diaataskita akan 

tahu siapa yang memiliki watak yang cerewet dan orang bangsa 

wan yang masih kolot .  Adat tradisional yang telah di,pegang i 

tu dengan kuat maka anaknya tidak diperkenankan menikahi Nyo 

man gadis yang tidak sederajat dalam kasta. 

Naskah drama Mahkamah tokoh juga ada persamaannya dengan 

naskah drama yang lain, meskipun ada sediki t perbedaan . Perbe 

daan terse but terlihat pada tokoh Ci tra I dan Ci.tra II . Disi 

ni tidak disebutkan secara langsung siapa namanya. Untuk me� 

ngetahui bagaiman wataknya marilah kita lihat cuplikan beri­

kut· ini : 

Ci.tra I 

Ci tra I I 

Citra I 

: Apa sudah waktunya dia pergi? 
: Belilm. Baru nanti, jam dua belas tengah .Ma­

lam . 
Apa. kira-kira dia sudah punya firasat , dia 
harus pergi? 

( Mahkamah : 29) 

Pembi.caraan kedua tokoh Ci tra terse but juga suli t ki ta tebak 

bagaiman wataknya. Hal ini dikarenakan pembicaraan tersebut 

dilakukan dengan orang yang saki t nantinya, sehingga pembica 

raannya mungkin di.perhalus. 

Asrul Sani. tidak ingin naskahnya dianggap tidak memiliki 

tokoh yang pokok. Tetapi ia menampilkan seseorang untuk berbi 

cara dengan malaikat penjemput maut disaat sedang saki t. Hal 

ini jarang sekali ki ta temuai seoamng penulis naskah yang me 

nampilkan perwatakan yang tidak atau belum pernah dialami 

oleh sang pengarang. Begitu juga jarang sekali pengarang menam 
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pilkan pembi caraan tokoh yang tidak d.ikenal . Dalam hal ini pe 

nokohan oleh makhluk gaib sepe rti Malaikat pada pe nnasalahan 

ini . 

4. 3 .  Latar 

La tar i alah temp at te rj adinya p e ri s tiwa • Kedadakan 

setting sangat penting sekali dalam suatu cerita .  S ebab tidak 

ada pe �imaiwa yang tidak terj adi p ada suatu latar. Tanpa ada­

nya suatu latar maka dapat dikatakan ce ri t a  i tu tidak lo gi s .  

Selain i tu ce ri ta akan tampa.k waj ar sebagaimana kehidupan ini 

jika ada suatu latar belakangnya. Bahkan Stanton mengatakan 

· bahwa setting adalah lingkungan tempat terj adinya peri s tiwa. 

( Abdullah, 1 985 : 2 1 ) . 

Selain setting sebagai tempat terj adinya pe ri stiwa, s e t  

ting juga sebagai waktu t e rj adinya peri stiwa s e rta setting di 

dukung oleh alat-alat yang mendukung c e ri ta .  Bahkan semua aA 

l at- alat atau hi asan yang mendukung ceri ta i tu bi s a  di sebut 

sebagai se tting . 

Kebe radaan setting harus j elas , sebab tanpa setting yang . 
j elas , maka peri s tiwa i tu kurang logi s  dan mungkin ab strak . 

Dlilam pementasan setting j uga harus dipl!'rhatikan sebagaimana 

seorang sutradara memilih pemain,. Suatu pementasan akan tam-

p ak  hambar ap abil a  settingnya tidak menun j ang suasana ceri t a  

i tu .  S e tting yang j el as ak an  memudahkan para peke rj a te ate r 

untuk memvi suali sasikan naskah itu .  Baik untuk menggambarkan 

watak para tokoh atau pe rwatakan akan. bi sa j elas karena didu 
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kung ...oleh s e tting ¥ang sudah pasti . Selain i tu bagi penata bu 

sana, penata ri as , penata deko rasi , bahkan penata lampu juga 

membutuhkan ke j elasan. S emua i tu dipe rtimbangkan dan dimin�a 

ke j elasan agar ceri t a  yang sedang terj adi i'.ffu. tampak waj ar 

dan mampu menarik hati penonton. Karena acuan dalam sua.tu nas · 
kah drama atau suatu �ementasan adalah kehidupan yang sebenar 

nya. 

3 .• 3 •. 1 .  Tempat 

Tempat terj adinya peri stiwa biasanya di j elaskan melalui 

petunjuk dari pengara.�g s e rta juga bi sa diketahui dari dialgg 

antar tokoh ceri ta i tu .  Begi tu halnya naskah drma Mahkamah d a  

p at diketahui dari pengarangnya ataupun dari dialog-di alog p a  

ra tokolu1ya. Sehingga para peke rj a teater ti dak. merasa ke su­

li tan. dalam hal menye suaikan dengan se tting yang akan dikeri)a 

kan, tentu saj a yang m�sih be rhubungan erat dengan cerita i ilu 

send.i n. Sel ain i tu juga dapat ki.ta lihat dari petunjuk si sip 

an. untuk memper.j el as maksud dari pengarang,. 

Naskah drma Mahkamah mempunyai tempat sebagai l atar be.­

lakang peri stiwa . Tepatnya ada �ga tempat yang dipaltai sebg 

gai l atar belaka:ng peri s tiwa : 

a.  Kamar tidur Sai.ful Bahri . Lattar ini te rdapat pada ade 

gan yang pertama diulangi lagi pada adegan yang ketiga 

b •. Ruang pengadilan yang be rbeda deng� ruang pengadil an  

yang sebenarnya. Lattar. ini merupakan lattar yang ter-
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dapat pada babak  ke dua . 

3. . 3 . 2 . _ Waktu 

Kedudukan waktu j uga sangat p enting dalam suatu ceri t a  

drama , sebab perganti an waktu akan sangat memp engaruhi p e ru­

bahan watak dari seo rang tokoh.  Selain watak yang berubah su 

sana j uga turut terpengaruh akibat p erubahan i tu .  Maka dalam 

drama waktu j u5e::. harus dip e rhatiij.an oleh s eo rang sutradara 

sepe rti i a  memperhatikan p ara pemain yai tu akto r dan aktri s­

nya. Maka mengenai waktu akan di tangani langsung oleh juru 

lampu .  Maka bagi suatu pementasan lampu juga sangat menentu­

kan suasana atau arti s tiknya p ementasan .  Bukan hanya akan mem ­

bangun suasana waktu melalui juru penata lampu akan mampu men-

dukung membentuk wat ak  sang tokoh dalam ceri t a  drama itu. Ju 

ru lampu haru s  mengetahui suatu ce rita s e c ara pasti , sehingga 

nan.ti i a  bi sa memberi penyinaran se suai · dengan harapan dalam 

naskah . Maka seo rang jura lampu haru s melihat langsung l atih 

annya sekaligus ia juga membac a naskah drama tersebut . 

P ada naskah dnna Mahkamah mengenai waktu dap at ki ta ke-4; 

tahui dari pe tunjuk langsung dari pengarang atau di alog oleh 

tokoh. Selain i tu pe tunjuk si sipan terkadang juga merup akan 

saran.a untuk mencari keterangan mengenai waktu . 

Di luar ke denganran bunyi burung . Bunyi gende rang sua 

dah be rakhir .  Kelihatan Bhhri mendenearkan dengan sungguh 

sungguh. 

Ahmad Selamat siang ! 

( Mahkamah : 1 1  ) 

Rkhmat : Oh, P ak  .Ahmad . Silakan masuk . 
( Mahkamah 1 5  ) 
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Alat-alat yang mendukung dan benda-benda yang dibutuhkan 

dalam sebuah naskah atau pementasan adm.lah masih termasuk bg­

gian dari setting. Terutama dalam naskah drma ini akan ki ta 

jumpai seperti : kursi roda, tas, Seleyer, te:i:mos air, bubur, 

dan masih banyak lagi . Semua itu sebagai alat- alat yang mendu 

kung pementasan. Maka alat- alat tersebut dapat dikatakan seba 

gai properti Y2 i tu bagian da.ri setting yang mendukung naskah 

itu dan pementasan drama itu nanti. Hal tersebut dibutuhkanu 

untuk menghidupkan suasana, supaya tampak wajar seperti dalam. 

kehidupan ini. Sehingga suasana yang dibangun atau suasana p 

pe:onainan tidak tampak. hambar dan gersang ka:rena tidak di tun­

jang oleh segala peralatan yang dibutubkan. 

Al at dan benda tersebut tidak hanya sebagai pemanis sua 

sana atau sebagai perlengkapan s aja, tetapi oleh P,srul Sani 

benda i tu juga dipermas alahkan sebagaimana si saki t. Jadi di 

sinilah letak kreatifi tas As rul Sani ·• 

3 . 1. 4. �aya Bahasa 

Gaya bahasa ada.l.ah suatu sarana untuk mengungkap� sua 

s ana hati seorang pengarang baik secara lisan maupun secara 

tulis. Adapun sarana i tu akan berupa bahas a baik i tu bahasa 

tulis maupun lisan dengan harapan bahasa i� bisa menarik ha 

ti pembaca atau penonton. Sehingga dalam mengungkapkan suasa 

na hati tersebut akan terlihat berbeda antara pengarang satu 

dengan pengarang yang lain. Dalam hal ini menggunakan bahasa 
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pengarang harus tepat memilihnya. Tentu saj a dengan ko sa ka�a 

yang dipe rlukan i tu. Kapan ia menggunakankata terse but? Apa -

kah dalam suasana re smi atau suasana se.p..tai . Maka kalau boleh 

dikatakan semakin se ring penulis mengarang maka semakin bai�­

lah mutunya.  Hal tersebut dapat diibaratkan mengasah pi sau , di 

mana makin diasah akan semakin taj am .  

Majid : Halo , disini Majid • • •  Ya, saya dirumah P ak  Bahri • • •  

keadaan P ak  Bahri? Baik, baik . Tidak, tidak perlu 

bertemu Pak Margono • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • •  

( Mahkamah : 27) 

Cuplikan tersebut merupakan suatu contoh gaya bahasa UlanagBn 

a tau repetisi . Da,lam hal ini :Jengarang ingin mempertegas sua-

sana yang terj adi . 

Gaya bahasa yang lain juga kita temukan seperti : 

Hakim Ke tua 

So mad 

Saudara Somad. Saudara diperingatkan sekali 

lagi . Di sini mahkamah. 

( mernberi honnat secara militer) Siap !  Kerja 

kan. • • • • • • • • • • •  

( Mahkamah : 6 1  ) 

Gaya terscbut merupakan sal'1h satu gaya bahasa Sarkasme , yang 

mana pengarang mempunyai maksud agar kata-kata terse but menge 

na kepada o rang yang benar-benar mau berlak.u sopan.  

Se rta masih banyak lagi · gaya bahasa yang ti dak saya sebut 

kan sa.tu persatu dalam r�.' n r:k c:i  p e nu l i s c.n sk ri n s i  ini . 
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3. .5.  Gaya �ialog 

Gaya atau. s tyle adalah suatu cara yang dipe rlukan untµk 

mengungkapkan pezzsaan pengarang kedal am wu jud karya tuli.s a 

tau li s an  dengan menggunakan bahasa sebagai medi anya . Dalam 

naskah drama pasti te rdapat ci ri-ciri yang menandakan si apa 

yang mencipta karya te rsebut . Demikian juga dengan naskah dra 

ma Mahkamah ini. tidak lepas dar.i ci ri-ci ri pemakai an  kataQka 

ta di alo g .  

Dalam wuj ud kalimat dapat dikataitan di alo g-di alo g yangm 

di cipta i tu bervariasi. . Artinya di samping ada yang pendek-pen 

dek juga ada yang; panj ang-panj ang . Di alo g  yang pendek-pendek 

kebanyakan ki ta d�patkan pada di al o g  antara Bahri dengan Mur 

ni , mi salnya : 

Bahri 

Murni 

Murni 

Bahri 

Murni 

: Sekarang tanggal berapa? 

Enam Juni . 

: Kak • • •  

: Hn? 

Apa j endela perlu di tutup? 

(Mahkamah : 9 )  

Hal ini dimaksudkan agar pembaca atau penonton dapat dengan 

mudah untuk memahami pennas alahan t e rsebut . Di samping i tu ju 

ga mungk�n dapat dihaf al secara cepat oleh pemain . 

Dialo g yang panj ang-p an:t}.ang ban.yak kelihatan pada pe rsi 

dangan , me skipun ada j uga 'yang te rdapat pada di alog diluar 

persidangan . Dialog yang p anj ang dalam persidangan memang se 

ringkali ki ta temui se telah beberapa pe rtanyaan yang sudah di 

gawab di susul dengan pertanyaan yang lain. 
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3. 6 .  Terna 

Maksud dari tema i tu adalah sebagai inti pokok permasaS. 

la.han yang sedang dibahas , dan tema i tu merupakan cakupan se 

mua masalah yang ada.  Dalam naskah dra:;1a ini ten tu saj a ada 

pennasalahan pokok atau sentral yang merangkul semua pennasa 

· 1ahan yang dibahas . Sebab dengan adanya tema i tu berarti mem 

mudahkan pengarang ulll.tuk mewujudkan karyanya itu ,  sehingga a 

pa yang sedang di tuli s tidak lep_Els dari kerangka d<osarnya. 

Bahkan Anglo Saxon pernah mengatatakan tema adalah i de pokok , 

ide sentral , atau ide yang dominan dalam karya sastra� 

( Sukada , 1 987 : 70 ) .  

Untuk menelusuri tema yang terkandung dalam naskah drama 

Mahkamah bukanlah pekerjaan yang mudah. .Asrlill. Sani menganglt� 

tema ini dari ke:1yataan yang ada dalam masyarakat ki ta. Teru 

tama sekali Asru.l Sani ingin mengungkapkan kepada pembaca a3 

agar selalu ingat bahwa kehidupan di dunia ini akan berakhi r 

dengan suatu kematian. Dimana nantinya di saat menjelang saka 

ratul maut o rang akan mengahadapi persidangan mengenai ke saS. 

lahan-keaalahan yang pernah diperbuat . 

Terna dalam naskah drama ini adalah suaatu perbuatan ha 

atau tindakan yang pernah dilakukan hams berani mempe rtang­

tungj awabkan sendiri . 
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